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Daftar bacaan: 15 (1993-2008) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui . kecemasan pada penderita fobia 
spesifik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan 
untuk pengumpulan data penelitian ini adalah wawancara secara mendalam. Subjek 
dalam penelitian ini adalah satu laki-laki dan satu. perempuan yang mengalami fobia 
terhadap lift dan juga anak ayam. Disamping itu kedua subjek juga mengalami gangguan 
kecemasan umum. � 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gangguan kecemasan umum terjadi pada 
kedua responden, dimana gangguan kecemasannya adalah jantung berdebar, berkeringat, 
otot mengejang pada bagian dada dan juga kaki, sulit menelan, demam, mudah terkejut, 
tangan dingin, dan juga bibir kering sesuai dengan simtom somatik yang terjadi pada 
orang yang mengalami kecemasan serta kekahawatiran yang berlebihan yang bersipat 
pervasif yang menyebabkan gangguan signifikan dalam kehidupan sosial ataupun 
pekerjaan pada penderita. 

Kedua responden memenuhi lima krikteria diagnostik fobia spesifik. Adapun 
yang menjadi dampak fobia yang dialami adalah menjadi sulit melakukan aktivitas yang 
di dalamnya terkandung objek fobianya, terutama aktivitas yang berhubungan dengan 
luar rumah terutama lingkungan rumah. Yoga juga mengalami adanya ketakutan terhadap 
objek lain yaitu kecoa, seekor binatang yang disebut sebagai binatang yang menjijikan 
buat Yoga. 
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KATAPENGANTAR 

Assalamu'alaikum Wr. Wb 

Puji syukur kepadaAllahSWT, Tuhan semestaalam yang maha segalanya 

yang telah melimpahkan rahmat dan karunia sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Salawat beriring salam keharibaan junjungan 

besar kita Nabi Muhammad SAW yang telah memperjuangkan islam dan 

mengajarkan iqra' dalam kehidupan. 

Sepanjang perjalanan peneliti dan penyusunan ini banyak kisah menarik 

dan luar biasa yang telah peneliti alami. Begitu banyak ilmu dan keteladanan yang 

peneliti dapatkan. Disamping itu, peneliti menyadari kelancaran dan keberhasilan 

dari pembuatan skripsi ini tidak terlepas dari pihak-pihak yang telah rela dan 

tanpa jenuh-jenuhnya memberikan bantuan tenaga, pikiran, waktu, dan bantua 

financial kepada peneliti. Maka pada kesempatan yang sangat berharga mt, 

peneliti ingin mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Yayasan H. Agus Salim UMA yang telah mendirikan UMA tempat 

peneliti menimba ilmu. 

2. Prof. H. A. Y akub Matondang, MA, selaku Rektor UMA. 

3. Dra. Hj. Ima Minauli, M.Si, selaku Dekan Fakultas Psikologi dan 

sekaligus pembimbing I peneliti yang tanpa henti memberikan banyak 

sekali masukan ilmu kepada peneliti untuk dapat melihat permasalahan 

telah melimpahkan rahmat dan karunia sehingga peneliti 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Salawat beriring salam keharibaan 

kita Nabi Muhammad ammad amm SAW yang telah memperjuangkan islam 

mengajarkan iqra' dalam kehidupan. 

Sepanjang perjalanan peneliti dan penyusunan ini banyak kisah 

luar biasa yang telah peneliti alami. Begitu banyak ilmu dan keteladanan 

peneliti dapatkan. Disamping itu, peneliti menyadari kelancaran dan keberhasilan 

pembuatan skripsi ini tidak terlepas dari pihak-pihak yang telah 

jenuh-jenuhnya memberikan bantuan tenaga, pikiran, waktu, 

financial kepada peneliti. Maka pada kesempatan yang sangat berharga 

peneliti ingin mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 
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lebih mendalam dan lebih luas serta bersedia menjadi pembimbing 

peneliti dalam penelitian ini. 

4. Rahmi Lubis, S.Psi, M.Psi, selaku kepala Jurusan Organisasi dan 

Industri dan pembimbing II peneliti dalam penelitian ini. Atas 

bimbingan beliau peneliti berani mengembangkan arah penelitian 

kepada kasus fobia. 

5. Afisah Wardah Lubis, S.Psi, M.Si, selaku Kepala Jurusan 

Perkembangan atas diskusi yang sangat berarti bagi peneliti. 

6. Nurmaida I, Srg, S.Psi, M.Si, selaku dosen tamu pada siding meja 

hijau dan atas saran yang berarti dalam penyempurnaan skripsi ini. 

7. Drs. Mulia Siregar, M.Psi, selaku ketua sidang meja hijau dan atas 

masukan yang berarti serta kesediaanya untuk membantu proses siding 

meja hijau. 

8. Seluruh staf dosen fakultas psikologi UMA yang telah memberikan 

banyak sekali ilmu kepada peneliti selama peneliti menggali ilmu di 

kampus tercinta ini sehingga peneliti dapat memahami sedikit 

banyaknya tentang ilmu psikologi. 

9. Seluruh staf UMA termasuk bagian administrasi falkultas psikologi 

yang telah melancarkan urusan selama peneliti menjalankan kuliah dan 

melakukan penelitian. 

10. Keluarga besar peneliti yang telah memberikan dukungan secara 

materi dan moril serta nasehat-naseha yang sangat berarti kepada 

peneliti. 

kepada kasus fobia. 
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7. Drs. Mulia Siregar, M.Psi, selaku ketua sidang meja hijau 
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meja hijau. 

8. Seluruh staf dosen fakultas psikologi UMA yang telah memberikan 

banyak sekali ilmu kepada peneliti selama peneliti menggali 
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11. Kepada kedua orangtuaku tercinta, Bapak Sofyan, S,Pd serta ibundaku 

yang paling kucintai, Nurcahaya, yang selalu memberikan dukungan 

serta nasehat yang tiada henti-hentinya kepada anaknya ini, tak pemah 

berhenti memberikan semangat dan harapan sehingga peneliti selalu 

termotivasi untuk meraih segala cita-cita dan meajalankan kuliah 

dengan baik sesuai amanah. 

12. Kepada abang (surya) dan adikku (dilla) yang tersayang terima kasih 

karena selalu memberikan semangat disaat peneliti lagi membutuhkan 

perhatian dan kasih sayang dari mereka. 

13. Sahabat-sahabatku baik suka dan duka yaitu jeng (wina), kakak tertua 

(ika), kakak kedua (melli), intan, lina, sang motivator (nanang), 

inspirasi (mas surya), hafis, dll. Kalian selalu dihati, kalian yang 

terbaik selama ini. Memori bersama kalian tak akan terhapuskan dari 

ingatan ini. Aku sayang kalian selamanya. 

14. Sahabat-sahabatku ika dan pitri yang dari <lulu tak berubah sebagai 

sahabat yang selalu menginspirasi tempat yang tepat untuk refreshing 

sejenak dari penatnya aktivitas kuliah. 

15. Sahabt-sahabatku seperjuangan yang tidak mungkin untuk disebutkan 

satu persatu. 

16. Semua pihak yang membantu lancamya pembuatan skripsi ini. 

Peneliti menyadari dalam skripsi ini masih banyak sekali terdapat 

kekurangan baik is1 maupun penulisan. Untuk itu peneliti 
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memperkaya materi skripsi ini. Peneliti berharap tulisan ini dapat 

bermanfaat bagi segala pihak. 

Akhimya peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak 

yang tidak dapat disebutkan satu persatu secara langsung maupun tidak 

langsung yang telah memberikan bantuan dalam menyelesaikan skripsi 

Im. 

Medan, 30 oktober 2010 

Penulis 

ELVIRA ROSY NASUTION 

Im. Im. 

Medan, 30 oktober 2010 

Penulis 

ELVIRA ROSY NASUTION 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi dan perkembangan teknologi telah mengubah peradaban 

Manusia menuju pembangunan manusia seutuhnya dari yang sehat jasmani dan 

rohani serta terbebas dari perilaku yang abnormal. Untuk itu diperlukan kajian 

kejiwaan yang berkaitan dengan hal tersebut agar seseorang itu dapat berinteraksi 

dengan lingkungan sekitamya secara rasional dan terbebas dari perasaan-perasaan 

negatif yang disebabkan oleh faktor psikis, salah satunya adalah kecemasan yang 

dapat menyebabkan fobia (Nur & Hendi, 2007). 

Didalam budaya modem ini, setiap manusia seringkali dihadapkan pada 

suatu keadaan yang sama sekali tidak menyenangkan dan mengancam bagi 

dirinya yaitu suatu perasaan ketakutan yang berlebihan akan situasi yang akan 

dilaluinya. Perasaan tersebut timbul dan mengganggu pikiran, perasaan dan 

bahkan sampai berpengaruh terhadap fisiologisnya. Perasaan tersebut sering 

disebut rasa cemas. 

Kecemasan merupakan bagian terpenting dari kehidupan manusia. Semua 

orang dipastikan pemah atau bahkan sering mengalami kecemasan. Sebagian 

besar dari manusia merasa cemas dan tegang dalam menghadapi situasi yang 

mengancam dan menekan dirinya . Ancaman dan tekanan yang dialami manusia 

itu berbeda-beda satu sama lain, sehingga tingkat kecemasan pun berbeda-beda. 

Pada dasarnya reaksi kecemasan hal yang normal sebagai suatu reaksi terhadap 

stres. Artinya, cemas itu merupakan hal yang wajar dan manusiawi karena 
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dengan memiliki kecemasan ini membuat individu terhindar dari bahaya yang 

lebih besar dari yang individu cemaskan atau kita terdorong untuk dapat 

melakukan sesuatu yang sebelumnya dianggap tidak dapat dilakukannya. 

W alaupun demikian kecemasan juga dapat dianggap abnormal bila terjadi dalam 

situasi yang oleh kebanyakan orang dapat diatasi dengan mudah, tetapi oleh diri 

yang bersangkutan dipandang sebagai sebuah situasi yang teramat sulit, sehingga 

membuat kehidupan terganggu dan lebih jauh mengganggu kehidupan sosialnya 

(Davidson & Neale, 2001). 

Salah satu bentuk gangguan kecemasan adalah fobia. Fobia adalah 

ketakutan yang berlebihan yang disebabkan oleh benda, binatang ataupun 

peristiwa tertentu. Sifatnya biasanya tidak rasional, dan timbul akibat peristiwa 

traumatik yang pemah dialami individu (Davidson & Neale, 2001). 

Fobia juga merupakan penolakan berdasarkan ketakutan terhadap benda 

atau situasi yang dihadapi, yang sebetulnya tidak berbahaya dan penderita 

mengakui bahwa ketakutan itu tidak ada dasarnya. Ada beberapa jenis fobia 

spesifik yang bersumber pada binatang, ketinggian, tern.pat tertutup dan darah. 

Penderita fobia kebanyakan wanita biasanya dimulai semenjak masih kanak­

kanak. Banyak wanita yang menderita gangguan ini dimulai pada masa remaja 

dan permulaan dewasa. Simptomnya benrpa ketegangan, merasa pusing, 

kompulsi, merenung, depresi, ketakutan menjadi gila. Hampir sembilan puluh 

persen dari sampel menyatakan takut berada pada tempat tinggi atau tempat 

tertutup (Barlow & Durand, 1995). 
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INFORMED CONSENT 
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unsur paksaan dari siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini: 

Nam.a : MH 

Usia : 23 

Jenis Kelamin : PR 
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PEDOMAN WA W ANCARA 

Aspek-aspek yang ingin digali dalam wawancara antara lain: 

1. Gangguan kecemasan umum 

a. Apakah responden mengalami kekhawatiran yang berlebihan? 

b. Apakah kekhawatiran tersebut terus-menerus terjadi? 

c. Bagaiamanakah reaksi tubuh responden pada saat dihadapkan pada 

objek yang ditakutin? 

d. Apakah ada pengaruh kecemasan terhadap kehidupan sosial atau 

pekerjaan pada responden? 

2. Ciri-ciri kecemasan 

a. Bagaimana reaksi jantung responden saat kecemasan muncul? 

b. Bagaimana pergerakan nafas responden saat kecemasan muncul? 

c. Apakah saat kecemasan muncul responden mengeluarkan reaksi 

keringat? 

d. Bagaimana reaksi kecemasan responden saat ototnya mengejang? 

e. Apakah responden sulit untuk menelan saat kecemasan muncul? 

f. Bagaimana responden bisa mengalami diare saat cemas muncul? 

g. Bagaimana dan sesering apa responden buang air saat kecemasan 

muncul? 

h. Bagaiamana demam terjadi saat kecemasan muncul? 

i. Apakah responden mudah terkejut jika kecemasan muncul? 
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3. 

4. 

j. Apakah responden mengalami tangannya dingin saat munculnya 

kecemasan? 

k. Apakah saat kecemasan muncul responden merasakan bibirnya kering? 

l. Apakah responden sering sakit perut bila kecemasan rnuncul? 

Macam-macam fobia 

a. Apakah responden fobia terhadap pesa' at? 

b. Apakah responden fobia terhadap ketinggian? 

c. Apakah responden fobia terhadap darah? 

d. Apakah responden fobia terhadap lift? 

e. Apakah responden fobia terhadap kegelapan? 

f. Apakah responden fobia terhadap binatang berbulu? 

g. Apakah responden fobia terhadap air? 

Faktor-faktor terjadinya fobia 

a. Bagaiamana budaya ditempat tinggal responden dan apakah budaya 

mernpengaruhi terjadinya fobia? 

b. Sejak usia berapa terjadinya fobia dan apa penyebab sehingga 

responden mengalami fobianya? 

c. Apakah ada hubungan tingkat sosial dan kultural yang menyebabkan 

terjadinya fobiaa/ 

,_ Kristeristik fobia yang dialami 

akah selalu muncul kecemasan yang berlebihan dan tidak beralasan 

· bertemu objek yang ditakutin? 
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b. Apakah responden kecemasannya muncul tiba-tiba ketika melihat 

objek yang ditakutin? 

c. Apakah individu menyadari bahwa ketakutan tidak realities? 

d. Apakah objek dihindari atau ditahan-tahan dengan kecemasan yang 

he bat? 

e. Apakah fobia yang dialami sangat menganggu aktivitas ketika bertemu 

dengan objek yang ditakutin? 
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